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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga bahan baku tempe dan kualitas tempe
terhadap penjualan tempe yang terdapat di Pabrik Tempe Super Raos di Kecamatan Kramat Jati.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pengumpulan data melalui
observasi dan wawancara terhadap pengelola pabrik serta penyebaran kuisioner kepada pelanggan
yang membeli produk tempe di pabrik tersebut. Metode analisis dilakukan menggunakan metode
regresi linier berganda untuk menguji hubungan antara variabel harga dan kualitas terhadap tingkat
penjualan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini akan menggunakan teknik random
sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh antara Harga dan Kualitas secara
bersama-sama terhadap Penjualan pada Pabrik Tempe Super Raos karena nilai F hitung (157,196) lebih
besar daripada nilai F tabel (3,10). Sehingga H1 diterima dan dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh
dalam penelitian mengenai pengaruh Harga Bahan Baku Tempe dan Kualitas Tempe secara bersama-
sama terhadap Penjualan Tempe di Pabrik Tempe Super Raos. Kemudian, Harga dan Kualitas secara
bersama-sama memiliki nilai r sebesar 0,548. Maka, dapat disimpulkan bahwa Harga dan Kualitas
secara bersama-sama memiliki pengaruh positif yang cukup kuat terhadap Penjualan Tempe serta
memiliki kontribusi pengaruh sebesar 0,776 atau 77%, terhadap variabel penjualan pada Pabrik Tempe
Super Raos. Sedangkan, sisanya 23% (100% -77% = 23%) dapat dipengaruhi oleh variabel lain. Selain
itu, terdapat persamaan regresi yang dapat digunakan untuk memprediksi variabel penjualan tempe
melalui variabel harga dan kualitas bersama-sama yaitu Y = 7,417Y + 0,245X; + 0,447X,.

Kata Kunci: Harga, Kualitas Produk, Penjualan Produk

Copyright @ Tamaliyah Ridhoningsih, Iman Chaerudin, Darka



https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
mailto:20120133@pertiwi.ac.id

Abstract

This study aims to determine the influence of tempe raw material prices and tempeh quality on tempe
sales at the Super Raos Tempe Factory in Kramat Jati District. This study uses a quantitative research
method by collecting data through observation and interviews with factory managers and distributing
questionnaires to customers who buy tempe products at the factory. The analysis method was carried
out using the multiple linear regression method to test the relationship between price variables and
quality on sales levels. The sampling technique in this study will use random sampling techniques. The
results of this study show that there is an influence between Price and Quality together on Sales at the
Super Raos Tempe Factory because the F value of the calculation (157.196) is greater than the F value
of the table (3.10). So that H1 is accepted and it can be said that there is an influence in the research
on the influence of Tempe Raw Material Prices and Tempe Quality together on Tempe Sales at the
Super Raos Tempe Factory. Then, Price and Quality together have an r value of 0.548. Thus, it can be
concluded that Price and Quality together have a strong positive influence on Tempe Sales and have
an influence contribution of 0.776 or 77%, on the sales variable at the Super Raos Tempe Factory.
Meanwhile, the remaining 23% (100%-77% = 23%) can be influenced by other variables. In addition,
there is a regression equation that can be used to predict tempe sales variables through price and
quality variables together, namely Y = 7,417Y + 0,245X; + 0,447X,.

Keywords: Price, Product Quality, Product Sales

PENDAHULUAN

Pada saat era modern ini ternyata masih banyak masyarakat Indonesia yang
mengkonsumsi makanan tradisional salah satunya yaitu tempe. Konsumsi tempe pada
masyarakat Indonesia masih signifikan, karena kandungan nilai gizi pada tempe serta
harganya yang cukup terjangkau bagi kalangan menengah atas ataupun menengah
kebawah. Dalam memenangkan persaingan di pasar yang semakin kompetitif, para
pengusaha tempe dituntut untuk menghadirkan produk dengan kualitas tinggi tetapi juga
memiliki harga yang terjangkau. Dengan memadukan harga yang terjangkau dengan
kualitas yang tinggi, produk tempe dapat terus berkembang dan mendapatkan tempat di
hati konsumen, baik di pasar domestik maupun internasional.

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kenaikan harga bahan baku kedelai dari
tahun 2021 hingga tahun 2023 secara langsung mempengaruhi harga jual tempe, yang pada
akhirnya berdampak pada volume penjualan yang semakin berkurang. Hal tersebut
disebabkan karena menurunnya permintaan tempe. Fluktuasi harga kedelai yang terjadi saat
ini dapat dipengaruhi karena melemahnya nilai tukar rupiah terhadadp dollar AS,

peningkatan biaya impor, serta fuktuasi pasar global.

Copyright @ Tamaliyah Ridhoningsih, Iman Chaerudin, Darka



Menurut Chaerudin (2021), Harga adalah unit moneter atau pengukuran yang berbeda
(termasuk barang dan jasa) yang dipertukarkan untuk mendapatkan hak kepemilikkan atau
penggunaan barang dan jasa yang diinginkan oleh konsumen, sehingga dapat memenuhi
kebutuhan pada konsumen. Sedangkan menurut Tjiptono (2014), harga merupakan faktor
langsung yang mempengaruhi laba perusahaan, karena jumlah barang yang terjual akan
dipengaruhi oleh harga yang telah ditetapkan. Maka, jumlah barang yang terjual akan
mempengaruhi biaya yang dikeluarkan karena efisiensi produksi. Akibatnya, akan memiliki
pengaruh tidak langsung terhadap biaya.

Kenaikan harga produk tempe yang terjadi di Pabrik Tempe Super Raos setiap
tahunnya dalam kurun waktu tiga tahun terakhir dipengaruhi oleh kenaikan harga bahan
baku pada tempe serta terjadinya inflasi di Indonesia. Oleh karena itu, Pabrik Tempe Super
Raos harus terus menyesuaikan harga jual tempe tiap tahunnya untuk menjaga profitabilitas
perusahaan, meskipun hal ini berpotensi mempengaruhi daya beli konsumen. Selain harga,
kualitas tempe juga menjadi faktor penentu dalam menarik minat konsumen. Kualitas
produk memiliki peran penting dalam keberhasilan dan pertumbuhan suatu bisnis.
Perusahaan yang menghasilkan produk berkualitas tinggi akan mendapatkan keuntungan
lebih dibandingkan dengan memproduksi produk berkualitas rendah. Hal ini berarti,
konsumen cenderung bersedia membeli barang dengan harga yang wajar atau terjangkau
jika produk tersebut memiliki kualitas yang baik.

Menurut Bairizki, A. (2017) kualitas produk merupakan kemampuan produk untuk
menjalankan fungsinya, termasuk aspek seperti daya tahan, kenadalan, ketepatan,
kemudahan penggunaan, operasi dan perbaikan, serta atribut lainnya. Jika suatu produk
mampu menjalankan fungsinya dengan baik, maka produk tersebut dianggap memiliki
kualitas yang baik. Menurut Nurfauzi et al., (2023) kualitas produk adalah gabungan dari
atribut dan fitur yang menentukan sejauh mana hasil tersebut dapat memenuhi kebutuhan
pelanggan. Sedangkan, menurut Widyaningrum (2014) kualitas produk adalah tingkat
kepuasan konsumen terhadap mutu barang atau produk yang dibeli untuk memenuhi
berbagai kebutuhan konsumen

Berkaitan dengan pendapat tersebut, kualitas produk tempe yang diproduksi oleh
Pabrik Tempe Super Raos tidak hanya diukur dari kemampuan produk untuk memenuhi
kebutuhan dasar konsumen seperti rasa dan tekstur pada produk tempe, tetapi juga dari
aspek lain yang tidak disadari oleh konsumen, seperti kandungan gizi, konsistensi produk
serta kepatuhan produk terhadap standar pangan. Seiring dengan terjadinya fluktuasi harga

kacang kedelai, biaya produksi tempe mengalami kenaikan. Sebagai contoh di Pabrik Tempe
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Super Raos, apabila harga tempe yang sebelumnya dijual seharga Rp. 10.000/kg, konsumen
dapat memperoleh 1 kg tempe dengan kualitas yang baik. Namun, saat harga kacang
kedelai meningkat, produsen terpaksa menaikkan harga jual tempe menjadi Rp.12.000/kg,
sementara kualitas tempe yang diterima konsumen dapat menurun, baik dari segi ukuran
maupun kandungan gizi, akibat penyesuaian bahan baku. Hal ini mencerminkan dampak
negatif dari fluktuasi harga bahan baku yang tidak hanya mempengaruhi harga jual, tetapi
juga mempengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas tempe yang diterima.

Namun, jika kualitas tempe yang diproduksi oleh Pabrik Tempe Super Raos mampu
memenuhi atau bahkan melampaui harapan konsumen, baik yang disadari maupun yang
tidak disadari, hal ini akan berdampak positif pada kepuasan konsumen, meningkatkan
loyalitas serta dapat mendukung peningkatan penjualan. Menurut Segati (2018) penjualan
dapat diartikan sebagai suatu ilmu dan seni dalam mempengaruhi individu, dimana tenaga
penjualan berupaya meyakinkan orang lain untuk membeli produk barang dan jasa yang
ditawarkan. Menurut Sianipar (2022) Penjualan adalah puncak dari Seluruh aktivitas
perusahaan yang bertujuan untuk mencapai target yang telah ditetapkan. Volume penjualan
adalah jumlah penjualan yang diukur secara kuantitatif berdasarkan fisik atau unit produk
tertentu yang ada pada perusahaan perubahan dalam penjualan dapat dilihat dari jumlah
unit produk kg atau produk yang terjual (Widyaningrum, 2014).

Selain itu, terdapat teori penjualan relasional yang menekankan pentingnya
pengembangan dan pemeliharaan hubungan jangka panjang antara produsen dan
konsumen untuk mencapai interaksi penjualan yang sukses (Arli et al., 2017). Pabrik Tempe
Super Raos dapat menerapkan prinsip teori penjualan relasional seperti menyediakan tempe
berkualitas tinggi secara konsisten, mendengarkan umpan balik dari konsumen, serta
menyediakan varian produk tempe yang sesuai dengan preferensi pelanggan. Penerapan
prinsip tersebut dapat memperkuat hubungan dengan konsumen, dan meningkatkan
penjualan melalui loyalitas dan rekomendasi pelanggan yang lebih besar. Adapun data
penjualan tempe di Pabrik Tempe Super Raos pada tahun 2021-2023 antara lain, sebagai
berikut.

Tabel 1. Penjualan tempe Pabrik Tempe Super Raos (2021-2023)

Tahun  Target Penjualan (Kg)  Realisasi Penjualan (Kg)  Selisih Penjualan (Kg) Persentase (%)

2021 36.000 34.200 1.800 95%
2022 32.400 31.320 1.080 96,67%
2023 30.600 28.800 1.800 94,12%

Berdasarkan tabel tersebut penjualan tempe di Pabrik Tempe Super Raos
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menunjukkan bahwa selama tiga tahun berturut-turut, terlihat bahwa target penjualan
tempe belum tercapai di setiap tahunnya. Pada tahun 2021 penjualan di Pabrik Tempe Super
Raos hampir mencapai target, namun masih terdapat kekurangan sebesar 1.800 kg atau 5%.
Hal tersebut disebabkan karena kenaikan harga bahan baku kedelai yang mempengaruhi
harga jual tempe, yang membuat daya beli konsumen menurun. Pada tahun 2022,
meskipun harga bahan baku sempat stabil, namun kualitas tempe sedikit menurun karena
fluktuasi ketersediaan bahan baku berkualitas tinggi. Hal tersebut berimabs pada penurunan
kepercayaan konsumen terhadap produk, sehingga realisasi penjuaan hanya mencapai
96,67% dari target. Sedangkan pada tahun 2023 terjadi penurunan yang signifikan dalam
realisasi penjualan dengan selisih sebesar 1.800 kg atau 5,88% dari target. Hal tersebut
terjadi karena adanya kenaikan harga bahan baku di pasar global yang kembali terjadi.
Selain itu, produsen juga harus menjaga kualitas tempe yang konsisten disaat fluktuasi harga
dan pasokan bahan baku. Hal ini mengakibatkan penurunan penjualan yang cukup
signifikan dibandingkan dua tahun sebelumnya.

Dalam penelitian ini menunjukkan dua faktor utama yang mempengaruhi hasil
penjualan tempe di Pabrik Tempe Super Raos selama tiga tahun terakhir yaitu harga bahan
baku dan kualitas tempe. Fluktuasi harga kedelai mempengaruhi harga jual produk dan daya
beli konsumen. Hal tersebut mengakibatkan produsen untuk menekan margin keuntungan.
Selain itu penurunan kualitas tempe secara langsung mempengaruhi kepercayaan
konsumen dan loyalitas terhadap produk.

Selama beberapa tahun terakhir, industri tempe terus berkembang seiring dengan
meningkatnya permintaan akan produk tempe. Namun, Pabrik Tempe Super Raos harus
menghadapi tantangan untuk terus berinovasi dalam menjaga kualitas produk,
mengendalikan biaya produksi, dan beradaptasi dengan perubahan harga bahan baku.
Mengingat masih terjadinya fenomena masalah mengenai harga dan kualitas maka hal
tersebut berimbas pada terjadinya fenomena masalah yang berkaitan mengenai penjualan
produk. Fenomena mengenai masalah penjualan produk tersebut adalah menurunnya
penjualan produk tempe yang disebabkan karena naiknya harga bahan baku tempe
terutama kacang kedelai yang menyebabkan harga tempe ikut naik yang pada akhirnya
mempengaruhi penjualan. Selain itu, jika kualitas tempe menurun karena bahan baku yang
digunakan kurang baik atau proses produksinya tidak optimal, maka konsumen akan kecewa

dan bisa beralih ke produk lain.
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METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan merupakan metode penelitian
kuantitatif. Penelitian ini melibatkan penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data,
interpretasi data, hingga penyajian hasil penelitian (Siyoto et al,. 2015).
Obyek dan Waktu Penelitian

Objek penelitian ini yaitu Tempe. Lokasi penelitian ini dilakukan di Pabrik Tempe Super
Raos Kramat Jati bagi konsumen yang langsung membeli produk tempe ini pada pabriknya,
karena pengumpulan data yang akan dilakukan dengan menggunakan kuisioner yang akan
diisi menggunakan google form maupun pada lembar kuisioner yang akan disediakan.
Penelitian ini diawali pada bulan Agustus 2024 dengan memohon izin kepada pemilik Pabrik
Tempe Super Raos di Kramat Jati. Penulis akan melakukan survei pra penelitian hingga
melaksanakan kegiatan penelitian pada bulan Agustus 2024 hingga bulan Desember 2024.
Bulan September 2024 hingga Oktober 2024, penulis akan melaksanakan bimbingan. Bulan
Oktober 2024, penulis melaksanakan sidang seminar proposal. Kemudian pada bulan yang
sama, penulis akan melaksanakan pengambilan data kuisioner. Kemudian pada akhir bulan
Desember 2024, penulis akan melaksanakan bimbingan untuk memaparkan hasil
pengolahan data.
Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Data

Populasi dalam penelitian ini mencakup semua konsumen yang membeli tempe di
Pabrik Tempe Super Raos selama periode 2021-2023. Sampel pada penelitian sebanyak 94
konsumen sebagai responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu kuisioner
dan dokumentasi.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis digunakan untuk mengolah, menginterpretasikan dan menarik
kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan dalam penelitian. Tujuan teknik analisis yaitu
menjawab pertanyaan pada penelitian, menguji hipotesis, serta mengeksplorasi hubungan
dan pola dalam data pada penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, metode analisis deskriptif, dan metode analisis
kuantitatif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Tabel 2. Hasil Deskriptif Statistik

STATISTIC
Harga Kualitas Penjualan

N  Valid 94 94 94

Missing 0 0 0
Mean 28.34 58.87 40.68
Median 28.00 59.00 42.00
Mode 24° 65 42
Std. Deviation 3.500 4.424 2.897
Sum 2664 5534 3824

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Berdasarkan dapat disimpulkan bahwa pada variable harga memiliki rata-rata yang
lebih rendah dan pada variable kualitas lebih tinggi, untuk variable penjualan cenderung
stabil di angka sekitar 40-42, yang menunjukkan adanya hubungan antara harga dan
kualitas terhadap penjualan yang perlu dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini.
Pengujian Instrumen Penelitian
Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel harga (X1), variabel Kualitas (X2), dan
variabel Penjualan (Y) yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa semua item yang diuji
memiliki nilai R-Hitung yang lebih besar dari nilai R-Tabel, yang menunjukkan bahwa setiap
item valid.

Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang dilakukan terhadap variabel harga (X1),
variabel Kualitas (X2), dan variabel Penjualan (Y) yang disajikan, diperoleh nilai A/pha
Cronbach’s untuk variabel harga sebesar 0,626. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa item
pernyataan pada variabel harga yang diuji menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik (0,626
> 0,6) dan dinyatakan reliable.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Pengujian Normalitas Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 94
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Normal Parameters? Mean .0000000

Std. Deviation 1.37248307
Most Extreme Differences  Absolute 113
Positive .087
Negative -13
Kolmogorov-Smirnov Z 1.092
Asymp. Sig. (2-tailed) 184

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov tersebut, bahwa terdapat nilai Asymptotic
Significance (2-tailed) atau juga bisa dikenal dengan nilai p-value sebesar 0.184 atau 18%
lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (5%). Hal tersebut menunjukkan bahwa data residu
dalam sampel ini tidak menunjukkan penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini dapat menerima hipotesis nol dan menyimpulkan
bahwa data tersebut terdistribusi normal.

2. Uji Linearitas

Berdasarkan dari tabel hasil pengujian linearitas tersebut terdapat nilai Sig. Linearity
sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa nilai Sig. Linearity tersebut < 0,05. Dengan
demikian, maka uji linearitas pada variabel kualitas terhadap variabel penjualan dan kualitas
dapat terpenuhi.

3. Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil tabel pengujian multikolinearitas tersebut menunjukkan bahwa
variabel X1 yaitu harga memiliki nilai tolerance sebesar 0,700 dengan nilai VIF sebesar 1,429.
Sedangkan, pada variabel X2 yaitu kualitas memiliki nilai tolerance sebesar 0,700 dengan
nilai VIF sebesar 1,429. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian tersebut data
tidak terjadi gejala multikolinearitas, hal tersebut dikarenakan kedua variabel dalam
penelitian memiliki nilia tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10,00.

Pengujian Hipotesis Penelitian
Analisis Regresi Linear Sederhana Variabel Harga Terhadap Variabel Penjualan (X1
Terhadap V)

Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh persamaan regresi
yang dapat digunakan untuk memprediksi variabel penjualan tempe melalui variabel harga
produk yaitu Y' = 24,952 + 0,555 X,. Nilai a sebesar 24,952 memiliki makna bahwa, jika harga
produk tempe pada Pabrik Tempe Super Raos tetap seperti saat ini, maka akan tetap
terdapat penjualan tempe sebesar 24,952 pada Pabrik Tempe Super Raos tersebut.

Sedangkan nilai b sebesar 0, 671 memiliki makna bahwa, jika terjadi kenaikan satu poin pada
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harga produk, maka akan mengakibatkan penjualan tempe pada Pabrik Tempe Super Raos
akan naik sebesar 0, 671 atau menjadi sebesar 25,623. Begitupula sebaliknya, jika terjadi
penurunan satu poin pada harga produk, maka akan mengakibatkan penjualan tempe pada
Pabrik Tempe Super Raos akan turun sebesar 0, 671 atau menjadi sebesar 24,281.
Analisis Koefisien Korelasi Variabel Harga Terhadap Variabel Penjualan (X1 Terhadap Y)
Berdasarkan hasil analisis koefisien korelasi diperoleh nilai r sebesar 0,671. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa Harga Produk memiliki pengaruh positif kuat terhadap Penjualan
Tempe. Nilai positif memiliki makna bahwa, jika terjadi peningkatan pada Harga Produk
maka akan meningkat pula Penjualan Tempe pada Pabrik Tempe Super Raos. Begitupula
sebaliknya, jika terjadi penurunan pada Harga Produk maka akan menurun pula Penjualan
Tempe pada Pabrik Tempe Super Raos.
Analisis Koefisien Determinasi Variabel Harga Terhadap Variabel Penjualan (X1 Terhadap Y)
Berdasarkan pengujian menunjukkan bahwa hasil koefisien determinasi (R square)
variabel harga memiliki kontribusi pengaruh sebesar 0,450 atau 45%, terhadap variabel
penjualan pada Pabrik Tempe Super Raos. Sedangkan, sisanya 55% (100% - 45% = 55%)
dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
Uji t Variabel Harga Terhadap Variabel Penjualan (X1 Terhadap Y)
Tabel 4. Hasil Pengujian Parsial (Uji T) X1 Terhadap Y

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 24952 1.828 13.649 <,001
Harga 555 064 671 8.669 <,001

a. Dependent Variable: Penjualan
Berdasarkan dari tabel hasil uji t menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis pada
variabel harga (X1) mempunyai tingkat signifikan sebesar 0,001 dan nilai t hitung sebesar
8,669 > 1,986. Sehingga, hasil pada variabel harga (X1) dapat disimpulkan bahwa H1 diterima,
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel harga (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel penjualan (Y) karena tingkat signifikansi yang dimiliki oleh variabel harga
< 0,05 (0,001< 0,05) dan nilai t-hitung > t-tabel (8,669 > 1,986).

Analisis Regresi Linear Sederhana Variabel Kualitas Terhadap Variabel Penjualan (X2
Terhadap V)
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Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh persamaan regresi
yang dapat digunakan untuk memprediksi variabel penjualan tempe melalui variabel kualitas
produk yaitu Y’ = 8,110 + 0,553 X,. Nilai a sebesar 8,110 memiliki makna bahwa, jika kualitas
produk tempe pada Pabrik Tempe Super Raos tetap seperti saat ini, maka akan tetap
terdapat penjualan tempe sebesar 8,110 pada Pabrik Tempe Super Raos tersebut. Sedangkan
nilai b sebesar 0,845 memiliki makna bahwa, jika terjadi kenaikan satu poin pada kualitas
produk, maka akan mengakibatkan penjualan tempe pada Pabrik Tempe Super Raos akan
naik sebesar 0,845 atau menjadi sebesar 8,955. Begitupula sebaliknya, jika terjadi penurunan
satu poin pada kualitas produk, maka akan mengakibatkan penjualan tempe pada Pabrik
Tempe Super Raos akan turun sebesar 0,845 atau menjadi sebesar 7,265.

Analisis Koefisien Korelasi Variabel Kualitas Terhadap Variabel Penjualan (X2 Terhadap Y)

Berdasarkan hasil analisis koefisien korelasi diperoleh nilai r sebesar 0,845. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa Kualitas Produk memiliki pengaruh positif sangat kuat terhadap
Penjualan Tempe. Nilai positif memiliki makna bahwa, jika terjadi peningkatan pada Kualitas
Produk maka akan meningkat pula Penjualan Tempe pada Pabrik Tempe Super Raos.
Begitupula sebaliknya, jika terjadi penurunan pada Kualitas Produk maka akan menurun pula
Penjualan Tempe pada Pabrik Tempe Super Raos.

Analisis Koefisien Determinasi Variabel Kualitas Terhadap Variabel Penjualan (X2 Terhadap
Y)

Berdasarkan tabel pengujian menunjukkan bahwa hasil koefisien determinasi (R
square) variabel kualitas memiliki kontribusi pengaruh sebesar 0,714 atau 71,4%, terhadap
variabel penjualan pada Pabrik Tempe Super Raos. Sedangkan, sisanya 28,6% (100% -71,4%
= 28,6%) dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Uji Simultan (Uji — F) Pada Variabel X1, X2 Terhadap Y
Tabel 5. Hasil Pengujian Simultan (Uji F) X1, X2 Terhadap Y

ANOVA?®
Model Sum of Squares Df  Mean Square F Sig.
Regression 605.241 2 302.620 157.196 <,001°
1 Residual 175.185 91 1.925
Total 780.426 93

a. Dependent Variable: Penjualan

b. Predictors: (Constant), Kualitas, Harga

Berdasarkan tabel hasil pengujian simultan (uji f) tersebut, menunjukkan bahwa dalam

penelitian terdapat tingkat signifikan sebesar 0,001 dan nilai F-hitung pada penelitian
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sebesar 157,196 > 3,10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, sehingga
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh dalam penelitian mengenai pengaruh harga
bahan baku tempe dan kualitas tempe secara bersama-sama terhadap penjualan tempe di
Pabrik Tempe Super Raos. Hal tersebut diakibatkan karena nilai F-hitung pada penelitian
sebesar 157,196 lebih besar daripada nilai t-tabelnya yaitu sebesar 3,10.

Pembahasan

1. Berdasarkan Analisis Deskriptif Pada Variabel X1 (Harga Produk)

1) Harga Produk yang terdapat pada Pabrik Tempe Super Raos yaitu Sangat Tidak Baik.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata dari total skor Harga Produk (X1) sebesar
28,34 yang terletak pada interval kelas 24,0 — 31,2 yaitu Sangat Tidak Baik.

2) Diperoleh temuan masalah mengenai Harga Produk pada soal nomor 5 karena
mendapatkan nilai terendah yaitu 313. Pernyataan soal nomor 5 tersebut adalah
"Harga tempe dari pesaing lebih murah dibandingkan dengan harga tempe di Pabrik
Tempe Super Raos” sehingga hal ini mengindikasikan bahwa harga tempe yang
diberikan kepada konsumen Pabrik Tempe Super Raos masih dirasa belum
memuaskan bagi konsumen yang membeli tempe di pabrik tersebut.

3) Diperoleh pencapaian terbaik mengenai Harga Produk pada soal nomor 4 karena
mendapatkan nilai terbesar yaitu 428. Pernyataan soal nomor 4 tersebut adalah “Jika
harga tempe dari Pabrik Tempe Super Raos menurun, maka saya akan membeli lebih
banyak produk tersebut” sehingga hal ini mengindikasikan bahwa Pabrik Tempe Super
Raos perlu memberikan konsumen harga produk yang lebih terjangkau dengan
kualitas yang diharapkan konsumen agar konsumen dapat membeli lebih banyak
produk tempe yang dijual.

2. Berdasarkan Analisis Deskriptif Pada Variabel X2 (Kualitas Produk)

1) Kualitas Produk yang terdapat pada Pabrik Tempe Super Raos yaitu Sangat Baik. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata dari total skor Kualitas Produk (X2) sebesar 58,87
yang terletak pada interval kelas 53,2 — 60,4 yaitu Sangat Baik.

2) Diperoleh temuan masalah mengenai Kualitas Produk pada soal nomor 12 karena
mendapatkan nilai terendah yaitu 390. Pernyataan soal nomor 12 tersebut adalah
“Tempe dari Pabrik Tempe Super Raos tetap segar dan tidak cepat rusak meskipun
disimpan untuk waktu yang cukup lama” sehingga hal ini mengindikasikan bahwa
kualitas tempe yang diberikan kepada konsumen Pabrik Tempe Super Raos masih

dirasa belum memuaskan bagi konsumen yang membeli tempe di pabrik tersebut.
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3) Diperoleh pencapaian terbaik mengenai Kualitas Produk pada soal nomor 9 karena
mendapatkan nilai terbesar yaitu 450. Pernyataan soal nomor 9 tersebut adalah “Pabrik
Tempe Super Raos masih konsisten dalam hal kualitas produk tempe setiap kali saya
membelinya” sehingga hal ini mengindikasikan bahwa Pabrik Tempe Super Raos telah
mampu memberikan konsumen kualitas produk yang sesuai dengan kualitas yang
diharapkan konsumen tersebut.

3. Berdasarkan Analisis Deskriptif Pada Variabel Y (Penjualan Produk)

1) Penjualan Produk yang terdapat pada Pabrik Tempe Super Raos yaitu Cukup Baik. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata dari total skor Penjualan Produk (Y) sebesar 40,68
yang terletak pada interval kelas 38,6 — 45,8 yaitu Cukup Baik.

2) Diperoleh temuan masalah mengenai Penjualan Produk pada soal nomor 5 karena
mendapatkan nilai terendah yaitu 403. Pernyataan soal nomor 5 tersebut adalah “Saya
merasa harga tempe dari Pabrik Tempe Super Raos sangat kompetitif dibandingkan
dengan tempe dari merek lain yang saya beli” sehingga hal ini mengindikasikan bahwa
harga tempe yang diberikan kepada konsumen Pabrik Tempe Super Raos masih dirasa
belum memuaskan bagi konsumen yang membeli tempe di pabrik tersebut yang
mengakibatkan penjualan tempe terjadi penurunan.

3) Diperoleh pencapaian terbaik mengenai Penjualan Produk pada soal nomor 7 karena
mendapatkan nilai terbesar yaitu 439. Pernyataan soal nomor 7 tersebut adalah “Saya
merasa puas dengan peningkatan kualitas tempe yang saya beli dari Pabrik Tempe
Super Raos seiring waktu” sehingga hal ini mengindikasikan bahwa Pabrik Tempe
Super Raos telah mampu memberikan konsumen peningkatan kualitas produk yang
sesuai dengan yang diharapkan konsumen tersebut.

4. Berdasarkan Analisis Pengaruh Harga Produk (X1) Terhadap Penjualan Produk (Y)

1) Diperoleh persamaan regresi yang dapat digunakan untuk memprediksi variabel
penjualan tempe melalui variabel harga produk yaitu Y' = 24,952 + 0,555 X,. Nilai a
sebesar 24,952 memiliki makna bahwa, jika harga produk tempe pada Pabrik Tempe
Super Raos tetap seperti saat ini, maka akan tetap terdapat penjualan tempe sebesar
24,952 pada Pabrik Tempe Super Raos tersebut. Sedangkan nilai b sebesar 0, 671
memiliki makna bahwa, jika terjadi kenaikan satu poin pada harga produk, maka akan
mengakibatkan penjualan tempe pada Pabrik Tempe Super Raos akan naik sebesar 0,
671 atau menjadi sebesar 25,623. Begitupula sebaliknya, jika terjadi penurunan satu
poin pada harga produk, maka akan mengakibatkan penjualan tempe pada Pabrik

Tempe Super Raos akan turun sebesar 0, 671 atau menjadi sebesar 24,281.
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2) Diperoleh nilai r sebesar 0,671. Maka, dapat disimpulkan bahwa Harga Produk memiliki
pengaruh positif kuat terhadap Penjualan Tempe.

3) Terdapat hasil koefisien determinasi (R square) variabel harga memiliki kontribusi
pengaruh sebesar 0,450 atau 45%, terhadap variabel penjualan pada Pabrik Tempe
Super Raos. Sedangkan, sisanya 55% (100% - 45% = 55%) dapat dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

4) Terdapat hasil pengujian hipotesis pada variabel harga (X1) mempunyai tingkat
signifikan sebesar 0,001 dan nilai t hitung sebesar 8,669 > 1,986. Sehingga, hasil pada
variabel harga (X1) dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, sehingga dapat dikatakan
bahwa variabel harga (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
penjualan (Y) karena tingkat signifikansi yang dimiliki oleh variabel harga < 0,05
(0,001< 0,05) dan nilai t-hitung > t-tabel (8,669 > 1,986).

5. Berdasarkan Analisis Pengaruh Kualitas Produk (X2) Terhadap Penjualan Produk (Y)

1) Diperoleh persamaan regresi yang dapat digunakan untuk memprediksi variabel
penjualan tempe melalui variabel kualitas produk yaitu Y’ = 8,110 + 0,553 X,. Nilai a
sebesar 8,110 memiliki makna bahwa, jika kualitas produk tempe pada Pabrik Tempe
Super Raos tetap seperti saat ini, maka akan tetap terdapat penjualan tempe sebesar
8,110 pada Pabrik Tempe Super Raos tersebut. Sedangkan nilai b sebesar 0,845
memiliki makna bahwa, jika terjadi kenaikan satu poin pada kualitas produk, maka akan
mengakibatkan penjualan tempe pada Pabrik Tempe Super Raos akan naik sebesar
0,845 atau menjadi sebesar 8,955. Begitupula sebaliknya, jika terjadi penurunan satu
poin pada kualitas produk, maka akan mengakibatkan penjualan tempe pada Pabrik
Tempe Super Raos akan turun sebesar 0,845 atau menjadi sebesar 7,265.

2) Diperoleh nilai r sebesar 0,845. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa Kualitas Produk
memiliki pengaruh positif sangat kuat terhadap Penjualan Tempe.

3) Terdapat hasil koefisien determinasi (R sguare) variabel kualitas memiliki kontribusi
pengaruh sebesar 0,714 atau 71,4%, terhadap variabel penjualan pada Pabrik Tempe
Super Raos. Sedangkan, sisanya 28,6% (100% -71,4% = 28,6%) dapat dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

4) Terdapat hasil uji t menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis pada variabel kualitas
(X2) mempunyai tingkat signifikan sebesar 0,001 dan nilai t hitung sebesar 15,155 >
1,986. Sehingga, hasil pada variabel kualitas (X2) dapat disimpulkan bahwa H1 diterima,
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kualitas (X2) berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap variabel penjualan (Y) karena tingkat signifikansi yang dimiliki oleh
variabel harga < 0,05 (0,001< 0,05) dan nilai t-hitung > t-tabel (15,155 > 1,986).
6. Berdasarkan Analisis Pengaruh Harga Produk (X1) Dan Kualitas Produk (X2) Terhadap
Penjualan Produk (Y)

1) Terdapat persamaan regresi linear berganda yang terbentuk dalam penelitian ini untuk
memprediksi variabel penjualan melalui variabel harga dan kualitas bersama-sama
yaitu Y =7,417Y + 0,245X1 + 0,447X2. Dari persamaan regresi linear berganda
yang terbentuk tersebut dapat menunjukkan nilai a sebesar 7,417 dapat berartikan
bahwa saat ini nilai rata-rata pada Pabrik Tempe Super Raos berkaitan dengan variabel
harga dan kualitas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel penjualan
yang bernilai sebesar 7,417. Sedangkan, nilai koefisien regresi pada B, sebesar 0,245
dan pada B, sebesar 0,447, maka setiap terjadi kenaikan 1 unit pada variabel harga
dan kualitas secara bersama-sama akan mengakibatkan meningkatkan variabel
penjualan pada Pabrik Tempe Super Raos menjadi 8,109. Sebaliknya, jika terjadi
penurunan 1 unit pada variabel harga dan kualitas secara bersama-sama akan
mengakibatkan penurunan variabel penjualan pada Pabrik Tempe Super Raos menjadi
6,725. Berdasarkan hasil persamaan tersebut, variabel Harga maupun Kualitas memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Penjualan. Di antara keduanya, variabel
Kualitas memiliki pengaruh lebih besar (dengan nilai koefisien regresi 0.447
dibandingkan 0.245).

2) Terdapat hasil uji koefisien korelasi pearson antara variabel harga dan variabel kualitas
bersama-sama terhadap variable penjualan sebesar 0,548. Hal ini menunjukkan bahwa
antara variabel harga dan variabel kualitas bersama-sama memiliki hubungan
terhadap variable penjualan sebesar 0,548. Berdasarkan nilai tersebut membuktikan
adanya hubungan positif yang cukup kuat antara variabel harga dan variabel kualitas
terhadap variable penjualan pada Pabrik Tempe Super Raos.

3) Terdapat hasil koefisien determinasi (R square) variabel harga dan variabel kualitas
memiliki kontribusi pengaruh sebesar 0,776 atau 77%, terhadap variabel penjualan
pada Pabrik Tempe Super Raos. Sedangkan, sisanya 23% (100% -77% = 23%) dapat
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

4) Terdapat hasil pengujian simultan (uji f) tersebut, menunjukkan bahwa dalam
penelitian terdapat tingkat signifikan sebesar 0,001 dan nilai F-hitung pada penelitian
sebesar 157,196 > 3,10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima,

sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh dalam penelitian mengenai
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pengaruh harga bahan baku tempe dan kualitas tempe secara bersama-sama
terhadap penjualan tempe di Pabrik Tempe Super Raos. Hal tersebut diakibatkan
karena nilai F-hitung pada penelitian sebesar 157,196 lebih besar daripada nilai t-

tabelnya yaitu sebesar 3,10.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil uraian dan penjelasan dalam penelitian terdapat beberapa
kesimpulan antara lain, sebagai berikut:

1. Harga Produk yang terdapat pada Pabrik Tempe Super Raos yaitu Sangat Tidak Baik. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata dari total skor Harga Produk (X1) sebesar 28,34 yang
terletak pada interval kelas 24,0 — 31,2 yaitu Sangat Tidak Baik.

2. Kualitas Produk yang terdapat pada Pabrik Tempe Super Raos yaitu Sangat Baik. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai rata-rata dari total skor Kualitas Produk (X2) sebesar 58,87 yang
terletak pada interval kelas 53,2 — 60,4 yaitu Sangat Baik.

3. Penjualan Produk yang terdapat pada Pabrik Tempe Super Raos yaitu Cukup Baik. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai rata-rata dari total skor Penjualan Produk (Y) sebesar 40,68 yang
terletak pada interval kelas 38,6 — 45,8 yaitu Cukup Baik.

4. Terdapat pengaruh antara Harga Produk terhadap Penjualan Produk pada Pabrik Tempe
Super Raos karena nilai t hitung (8,669) lebih besar daripada nilai t tabel (1,986). Sehingga,
hasil pada variabel harga (X1) dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, sehingga dapat
dikatakan bahwa variabel harga (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
penjualan (Y). Kemudian, Harga Produk memiliki nilai r sebesar 0,671. Maka, dapat
disimpulkan bahwa Harga Produk memiliki pengaruh positif kuat terhadap Penjualan
Tempe serta memiliki kontribusi pengaruh sebesar 0,450 atau 45%, terhadap variabel
penjualan pada Pabrik Tempe Super Raos. Sedangkan, sisanya 55% (100% - 45% = 55%)
dapat dipengaruhi oleh variabel lain. Selain itu, terdapat persamaan regresi yang dapat
digunakan untuk memprediksi variabel penjualan tempe melalui variabel harga produk
yaitu Y' = 24,952 + 0,555 X..

5. Terdapat pengaruh antara Kualitas Produk terhadap Penjualan Produk pada Pabrik
Tempe Super Raos karena nilai t hitung (15,155) lebih besar daripada nilai t tabel (1,986).
Sehingga, hasil pada variabel Kualitas (X2) dapat disimpulkan bahwa H1 diterima,
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Kualitas (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel penjualan (Y). Kemudian, Kualitas Produk memiliki nilai r sebesar 0,845.

Maka, dapat disimpulkan bahwa Kualitas Produk memiliki pengaruh positif sangat kuat
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terhadap Penjualan Tempe serta memiliki kontribusi pengaruh sebesar 0,714 atau 71,4%,
terhadap variabel penjualan pada Pabrik Tempe Super Raos. Sedangkan, sisanya 28,6%
(100% -71,4% = 28,6%) dapat dipengaruhi oleh variabel lain. Selain itu, terdapat
persamaan regresi yang dapat digunakan untuk memprediksi variabel penjualan tempe
melalui variabel kualitas produk yaitu Y = 8,110 + 0,553 X,.

6. Terdapat pengaruh antara Harga dan Kualitas secara bersama-sama terhadap Penjualan
pada Pabrik Tempe Super Raos karena nilai F hitung (157,196) lebih besar daripada nilai F
tabel (3,10), sehingga H1 diterima dan dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh dalam
penelitian mengenai pengaruh Harga Bahan Baku Tempe dan Kualitas Tempe secara
bersama-sama terhadap Penjualan Tempe di Pabrik Tempe Super Raos. Kemudian, Harga
dan Kualitas secara bersama-sama memiliki nilai r sebesar 0,548. Maka, dapat
disimpulkan bahwa Harga dan Kualitas secara bersama-sama memiliki pengaruh positif
yang cukup kuat terhadap Penjualan Tempe serta memiliki kontribusi pengaruh sebesar
0,776 atau 77%, terhadap variabel penjualan pada Pabrik Tempe Super Raos. Sedangkan,
sisanya 23% (100% -77% = 23%) dapat dipengaruhi oleh variabel lain. Selain itu, terdapat
persamaan regresi yang dapat digunakan untuk memprediksi variabel penjualan tempe
melalui variabel harga dan kualitas bersama-sama yaitu Y = 7,417Y + 0,245X; +
0,447X,.
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